ABSTRAK

Skrispi ini mengkaji Dampak Sosial Ekonomi Dari Keberadaan Stasiun Kereta Api
Mojokerto pada periode 1920-1930, khususnya dalam konteks operasional
Modjokerto Stoomtram Maatshappij (MSM) sebagai pengelola jalur transportasi
regional di masa kolonial. Fokus penelitian tertuju pada bagaimana pembangunan
infrastruktur kereta api memengaruhi mobilitas penduduk, distribusi komoditas,
pertumbuhan sektor perdagangan, serta transformasi sosial masyarakat Mojokerto.
Tujuan penelitian untuk menganalisis peran MSM dalam mendorong perubahan
sosial ekonomi masyarakat Mojokerto pada masa kolonial, dengan menelaah
sejauh mana jalur trem dan stasiun kereta api mempengaruhi dinamika mobilitas,
distribusi hasil bumi,pertumbuhan perdagangan, dan urbanisasi, serta bagaimana
infrastruktur tersebut berkaitan dengan kepentingan ekonomi kolonial.Metode
yang digunakan adalah metode penelitian sejarah, yang terdiri dari lima tahap,
yaitu: pemilihan topik, heuristik, kritik sumber, interpretasi, dan historiografi.
Beberapa hasil temuan, antara lain: pertama pembangunan jalur kereta MSM
secara signifikan meningkatkan konektivitas antara wilayah pedalaman agraris
dan pusat kota, sehingga mempermudah mobilitas masyarakat dan mempercepat
distribusi hasil bumi seperti padi, tebu, dan tembakau. Kedua, MSM memainkan
peran penting dalam mendukung distribusi komoditas dari desa ke pusat kota
Mojokerto dan Surabaya, serta menurunkan biaya logistik, memperluas akses
pasar, dan mendorong tumbuhnya kesadaran ekonomi masyarakat lokal. Ketiga,
keberadaan Stasiun Mojokerto berkontribusi pada pertumbuhan sektor
perdagangan dan industri lokal melalui pembukaan jalur distribusi yang efisien,
penciptaan lapangan kerja baru, urbanisasi, serta integrasi ekonomi antara desa
dan kota. Pembangunan ini tidak lepas dari konteks kolonialisme, di mana jalur
rel lebih menguntungkan kepentingan ekonomi Belanda. Jalur MSM dan stasiun
kereta api tidak hanya membentuk transformasi fisik wilayah Mojokerto, tetapi

juga menciptakan perubahan sosial dan ekonomi yang kompleks
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ABSTRACT

This thesis examines the socio-economic impact of the Mojokerto Railway Station
in the 1920-1930 period, particularly in the context of the operations of Modjokerto
Stoomtram Maatschappij (MSM) as the manager of regional transportation routes
during the colonial period. The research focuses on how the development of
railway infrastructure affected population mobility, commodity distribution, the
growth of the trade sector, and the social transformation of Mojokerto society. The
purpose of the study is to analyze the role of the MSM in driving socioeconomic
change in Mojokerto during the colonial period, by examining the extent to which
tram lines and railway stations influenced the dynamics of mobility, crop
distribution, trade growth, and urbanization, and how these infrastructures were
related to colonial economic interests. The method used is the historical research
method, which consists of five stages, namely topic selection, heuristics, source
criticism, interpretation, and historiography. Some of the findings of the
construction of the MSM railway line significantly improved connectivity
between the agrarian hinterland and the city center, thus facilitating community
mobility and accelerating the distribution of crops such as rice, sugar cane, and
tobacco. Second, the MSM plays an important role in supporting the distribution
of commodities from villages to the urban centers of Mojokerto and Surabaya, as
well as lowering logistics costs, expanding market access, and encouraging the
growth of local economic awareness. Third, the presence of Mojokerto Station
contributes to the growth of the local trade and industry sectors through the
opening of efficient distribution channels, the creation of new jobs, urbanization,
and economic integration between villages and cities. However, this development
could not be separated from the context of colonialism, where the rail line favored

Dutch economic interests.
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